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Abstract

Students who practice academic procrastination often experience failure in the academic field due to the behavior of
procrastinating time in doing assignments from lecturers which results in feelings of laziness, fatigue, and boredom so that
students experience failure in the academic field. Conscientiousness can be interpreted as a description of a person's
persistence to control his inner urges so that he can be responsible and comply with existing norms and rules. Peer social
support is needed to reduce academic procrastination behavior, this is because positive support from peers in the educational
process will improve student academic performance. This study aims to empirically examine the role of conscientiousness and
peer social support in predicting student academic procrastination in the computer systems department of Universitas Putra
Indonesia YPTK Padang. The sample for this study was 152 active status students from 2016 to 2019 using a simple random
sampling technique. This research is non-experimental quantitative research with a survey method. The research measuring
instrument consists of three scales, namely the conscientiousness scale, the peer social support scale and the academic
procrastination scale. The results of this study indicate that conscientiousness and peer social support in collaboration are
able have a significant effect on student academic procrastination in the computer systems department. Furthermore,
conscientiousness partially has a significant effect on student academic procrastination in the computer systems department.
Finally, peer social support partially has a significant effect on student academic procrastination in the computer systems
department. The relationship that occurs is negative, the higher the conscientiousness and peer social support, the lower the
student academic procrastination in the computer systems department.
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Abstrak

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik seringkali mengalami kegagalan dalam bidang akademik karena perilaku
menunda-nunda waktu dalam mengerjakan tugas dari dosen yang mengakibatkan munculnya rasa malas, rasa lelah, dan rasa
bosan sehingga mahasiswa mengalami kegagalan dalam bidang akademik. Conscientiousness dapat diartikan sebagai gambaran
ketekunan seseorang untuk mengontrol dorongan dalam dirinya sehingga dapat bertanggungjawab dan mematuhi norma dan
aturan-aturan yang ada. Dukungan sosial teman sebaya diperlukan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik, ini
dikarenakan dukungan yang positif dari teman sebaya dalam proses pendidikan akan meningkatkan performa akademik
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran conscientiousness dan dukungan sosial teman sebaya
dalam memprediksi prokrastinasi akademik mahasiswa jurusan sistem komputer di Universitas Putra Indonesia-YPTK Padang.
Sampel penelitian ini berjumlah 152 mahasiswa angkatan 2016 sampai 2019 berstatus aktif dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel simple random sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non eksperimental dengan
metode survei. Alat ukur penelitian terdiri dari tiga skala, yaitu skala conscientiousness, skala dukungan sosial teman sebaya
dan skala prokrastinasi akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa conscientiousness dan dukungan sosial teman
sebaya secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa jurusan sistem
komputer. Selanjutnya, conscientiousness secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa jurusan sistem komputer. Terakhir dukungan sosial teman sebaya secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa jurusan sistem komputer. Hubungan yang terjadi adalah negatif, yaitu semakin tinggi
conscientiousness dan dukungan sosial teman sebaya, maka semakin rendah prokrastinasi akademik pada mahasiswa jurusan
sistem komputer.

Kata kunci: conscientiousness, dukungan sosial teman sebaya, prokrastinasi akademik, mahasiswa, sistem komputer
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1. Pendahuluan lulus seleksi, persentase mahasiswa mendaftar ulang,
Indeks Prestasi Akademik (IPK) mahasiswa, prestasi
secara akademik maupun non-akademik, serta
persentase kelulusan mahasiswa tepat waktu [1]. Oleh
karena itu, mereka perlu melaksanakan disiplin
terhadap waktu.

Mahasiswa merupakan salah satu aspek dalam
melakukan penilaian keberhasilan atau kelayakan suatu
perguruan tinggi. Berbagai indikator mulai dari
perbandingan jumlah pendaftar dengan pendaftar yang
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Namun pada kenyataannya, terdapat beberapa
mahasiswa yang menunjukkan perilaku penundaan
dalam menyelesaikan atau memulai tugas yang
dibebankan sehingga mengakibatkan tugas tidak selesai
dengan optimal [2]. Penundaan tugas ini disebut dengan
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik sendiri
banyak dilakukan oleh mahasiswa, termasuk dalam
mengerjakan tugas harian yang diberikan oleh dosen
atau tenaga pendidiknya dan hal tersebut tentu saja
merugikan bukan hanya bagi diri mahasiswa sendiri
tetapi juga bagi perkembangan pembelajarannya di
kampus, sehingga nilai yang didapatkan terkadang
menjadi tidak optimal karena menunda-nunda tugas
yang diberikan.

Prokrastinasi merupakan salah satu bentuk perilaku
dengan disengaja untuk menunda atau menghindari
tugas atau pekerjaan dengan alasan yang irrasional,
penggunaan waktu yang tidak efisien dan menunda
kewajiban [3], [4]. Prokrastinasi pada bidang akademik
disebut dengan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi
akademik merupakan suatu kecenderungan individu
yang secara sadar dan berulang kali menunda-nunda
segala sesuatu yang berkaitan dengan Kkegiatan
akademik mahasiswa [5], sering menimbulkan
kecemasan yang mengganggu terkait prokrastinasi
akademik yang dilakukan [6].

Penelitian ~ sebelumnya  sebelumnya  mengenai
prokrastinasi akademik pada mahasiswa ditemukan
sebanyak 12 orang (16,4%) dari 320 orang mahasiswa
yang memiliki tingkat prokrastinasi sangat tinggi, 67
orang (20,9%) dengan tingkat prokrastinasi tinggi, 165
orang (51,6%) berperingkat sedang, 73 orang (22,8%)
dengan tingkat prokrastinasi rendah, dan 3 orang (9%)
dengan tingkat prokrastinasi sangat rendah [7].

Penelitian lainnya menunjukkan indikator prokrastinasi
akademik yang memiliki sumbangan tertinggi yaitu
penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas
(28%), indikator mengalami kesenjangan waktu antara
rencana dan Kkinerja aktual (28%), dan indikator
keterlambatan  dalam  mengerjakan  tugas-tugas
akademik (24%), sedangkan indikator melakukan
aktifitas yang lebih menyenangkan memperoleh (20%).
Dapat disimpulkan bahwa indikator penundaan untuk
memulai dan menyelesaikan tugas dan mengalami
kesenjangan waktu antara rencana dan lebih banyak
dilakukan oleh mahasiswa [8].

Fenomena vyang ditemui di lapangan terkait
prokrastinasi akademik dari hasil screening terhadap 30
orang mahasiswa Sistem Komputer Universitas Putra
Indonesia YPTK Padang menunjukkan seluruh
mahasiswa pernah melakukan prokrastinasi akademik
pada setiap area prokrastinasi, seperti menunda waktu
untuk menulis makalah, belajar untuk menghadapi
ujian, tugas-tugas akademik, menghadiri pembelajaran,
dan mengikuti kegiatan umum di kampus. 14 orang
mahasiswa melakukan penundaan karena adanya
ketakutan ~ dalam  mengambil  resiko  untuk
menyelesaikan tugas karena tidak ada acuan atau hasil

teman sekelas yang menjadi patokan peembuatan tugas.
Mahasiswa juga diketahui menunda untuk hadir tepat
waktu dan bahkan dengan sengaja untuk tidak
menghadiri proses pembelajaran serta kegiatan umum
yang disiapkan kampus untuk mahasiswa, dikarenakan
rekan mereka mengajak untuk melakukan sesuatu yang
lebih menyenangkan. Para mahasiswa menyatakan
bahwa teman-teman mereka mendukung untuk dapat
menikmati setiap kegiatan yang mampu mereduksi
perasaan frustasi mereka yang disebabkan oleh rutinitas
perkuliahan yang berat. Teman-teman mereka juga
memfasilitasi kekurangan mereka untuk dapat ikut serta
dalam kegiatan yang menyenangkan seperti bermain
game bersama, jalan-jalan, nongkrong bersama, dan
lain-lain.

Faktor penyebab prokrastinasi akademik pada
mahasiswa sangatlah bervariasi, dipengaruhi oleh
beberapa hal, seperti conscientiousness, dan dukungan
sosial teman sebaya [9], [10]. Penelitian sebelumnya
membuktikan  secara empiris  conscientiousness
mempunyai hubungan dengan arah negatif antara
conscientiousness dan prokrastinasi akademik [11].
Conscientiousness adalah suatu kemampuan individu
untuk mengontrol dorongan atau impuls serta
cenderung  menghindari  perilaku  maladaptif.
Menggambarkan individu yang tekun, bekerja keras,
dan mempunyai motivasi dalam mencapai tujuan [12].
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa mahasiswa dengan
conscientiousness  tinggi, maka akan memiliki
prokrastinasi akademik yang rendah. Sebaliknya,
mahasiswa dengan conscientiousness rendah, maka
prokrastinasi akademiknya tinggi [13].

Selain faktor conscientiousness yang menyebabkan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa ada pula faktor
dukungan sosial teman sebaya. Penelitian mengenai
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi
akademik menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dan prokrastinasi akademik dengan sumbangan
efektif sebesar 13,5 [14]. Penelitian lainnya mengenai
dukungan sosial teman sebaya menyebutkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi
akademik dengan taraf sebesar 50,5% [15].

Berdasarkan fenomena dan kajian teoritis yang telah
dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
prokrastinasi akademik telah banyak diteliti secara
parsial dipengaruhi oleh conscientiousness dan
dukungan sosial teman sebaya. Adapun keterbaruan
dalam penelitian ini adalah belum adanya penelitian
yang menggabungkan secara simultan faktor-faktor
yang mempengaruhi prokrastinasi akademik yang
diteliti di Kota Padang dan belum adanya konsep teoritis
yang secara langsung menjelaskan pengaruh dari
conscientiousnes dan dukungan sosial teman sebaya
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
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pengaruh conscientiousnes dan dukungan sosial teman
sebaya terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa
Jurusan Sistem Komputer di Universitas Putra
Indonesia-YPTK Padang.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa jurusan sistem
komputer di Universitas Putra Indonesia-YPTK
Padang. Sampel penelitian ini berjumlah 152
mahasiswa angkatan 2016 sampai 2019 berstatus aktif
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
simple random sampling.

2.2. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode pengumpulan data survei. Data
dikumpulkan melalui instrumen skala yang disusun
mengacu pada definisi operasional masing-masing
variabel. Skala yang digunakan dipilih setelah melalui
pertimbangan kualitas kuesioner setelah melalui uji
validitas dan reliabilitas. Skala prokrastinasi akademik
diukur berdasarkan Procrastination Asessment Scale
for Student (PASS) terdiri dari dua form alasannya untuk
melihat kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik
dan alasan prokrastinasi dilakukan. Aitem pernyataan
skala kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik
berjumlah enam aitem, terdapat dua aitem yang dapat
digunakan lebih lanjut, dua aitem dinyatakan gugur, dan
koefisien reliabilitas sebesar 0,658 dengan indeks daya
beda aitem 0,517-0,640. Aitem pernyataan skala alasan
prokrastinasi dilakukan berjumlah dua belas aitem,
terdapat sebelas aitem yang dapat digunakan lebih
lanjut, satu aitem dinyatakan gugur, dan koefisien
reliabilitas sebesar 0,848 dengan indeks daya beda
aitem 0,821-0,853. Skala ini termasuk dalam kategori
baik dan dapat digunakan dalam penelitian [16].

Skala conscientiousness diadaptasi berdasarkan Big
Five Personality dari aspek-aspek conscientiousness.
Aitem berjumlah 48 aitem, terdapat 29 aitem yang dapat
digunakan lebih lanjut, 19 aitem dinyatakan gugur, dan
koefisien reliabilitas sebesar 0,908, dengan indeks daya
beda aitem berkisar antara 0,900 -0,900. Skala ini
termasuk dalam kategori baik dan dapat digunakan
dalam penelitian. Skala dukungan sosial teman sebaya
disusun atau konstruksikan secara mandiri oleh peneliti
berdasarkan aspek dukungan sosial. Aitem berjumlah
23 aitem, terdapat 18 aitem yang dapat digunakan lebih
lanjut, 5 aitem dinyatakan gugur, dan koefisien
reliabilitas sebesar 0,869, dengan indeks daya beda
aitem berkisar antara 0,374 -0,688. Skala ini termasuk
dalam kategori baik dan dapat digunakan dalam
penelitian [16].

2.3. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk pada penelitian kuantitatif non
eksperimental dengan metode survei untuk melihat
peran conscientiousness dan dukungan sosial teman
sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada
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mahasiswa jurusan sistem komputer. Pendekatan
kuantitatif berguna untuk menguji hipotesis serta
membangun hubungan antar variabel yang bersifat
deduktif. Dengan demikian dibutuhkan kajian literatur
yang dijadikan acuan untuk menguji adanya keterkaitan
antar variabel. Metode survei berguna untuk
mengumpulkan data kuantitatif atau deskriptif numerik.
Pendekatan kuantitatif survei adalah suatu pendekatan
penelitian melalui pemaparan secara kuantitatif
kecenderungan sikap atau opini sampel penelitian [17].

2.4. Analisis Data

Proses analisis data penelitian dilakukan menggunakan
bantuan software SPSS wversi 21 for windows.
Rangkaian analisis data diawali dengan melakukan uji
asumsi klasik. Asumsi yang harus dipenuhi adalah uji
normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas.

Uji normalitas dilakukan untuk menguji variabel
independen dan dependen telah terdistribusi secara
normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan One
Sample Kolmogorov-Smirnov. Normalitas data dapat
dikatakan normal jika nilai sig. p value >0,05. Linearitas
adalah suatu kondisi dimana hubungan antar variabel
dependen dan independen bersifat linear. Uji linearitas
berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen
dan independen memiliki hubungan linear. Dikatakan
linear jika data penelitian memiliki nilai linearity hasil
signifikansi p <0,05.

Selain uji normalitas, dilakukan uji multikolinieritas.
Tujuan dilakukan uji multikolinieritas adalah untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan korelasi
antar variabel independen [18]. Model regresi yang
baik, yaitu apabila tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Dikatakan tidak terdapat
multikolinieritas jika nilai Tolerance >0,10 dan nilai
VIF <10. Pengujian dilanjutkan dengan uji regresi linier
berganda dan uji hipotesis yang terdiri dari uji F
(simultan) dan uji t (parsial).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Hasil

Pengambilan data dilakukan pada mahasiswa jurusan
sistem komputer di Universitas Putra Indonesia-YPTK
Padang, yakni angkatan 2016 sampai 2019 berstatus
aktif. Berikut gambaran hipotetik dan empirik dari 152
data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif

Skor Empirik Skor Hipotetik
Min Max Mean SD Min Max  Mean SD
84 116 107,57 8,931 29 116 725 145
59 72 68,05 2,990 23 92 575 115
46 60 55,93 3,999 15 60 375 7,5

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat
perbedaan antara skor hipotetik dengan skor empirik
yang diperoleh dari lapangan. Ketiga variabel penelitian
menunjukkkan nilai minimal, maksimal dan mean pada
data empirik lebih besar dibandingkan dengan data
hipotetik. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang
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diperoleh di lapangan dari subjek penelitian memiliki
nilai yang melebihi perkiraan teori atau acuan skala
penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
subjek penelitian memiliki tingkat conscientiousness,
dukungan sosial teman sebaya, dan prokrastinasi
akademik yang tinggi.

Hasil uji normalitas didapatkan nilai residual skala
conscientiousness, dukungan teman sebaya, dan
prokrastinasi akademik signifikansi sebesar 0,084
(>0,05) yang berarti bahwa sebaran data nilai residual
ketiga skala penelitian memiliki distribusi normal.
Pengujian asumsi selanjutnya adalah uji linieritas, hasil
uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig.  Keterangan
Prokrastinasi Linearity 0,000 Linear
Akademik * Deviation from :
Conscientiousness  Linearity 0,440 Linear
Prokrastinasi Linearity 0,000 Linear
Akademik * Deviation f
Dukungan Sosial eviation irom 0,976 Linear

Teman Sebaya Linearity

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara prokrastinasi akademik
dengan conscientiousness dan dengan dukungan sosial
teman sebaya. Artinya setiap perubahan yang terjadi
pada variabel prokrastinasi akademik akan diikuti
dengan besaran yang sejajar pada conscientiousness dan
dukungan sosial teman sebaya. Berikutnya dilakukan
uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan
Conscientiousness 0,702 1,424 Tidak terjadi
multikolinieritas
Dukungan Sosial 0,702 1,424 Tidak terjadi

Teman Sebaya multikolinieritas

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada model regresi ini, yang berarti
bahwa tidak terdapat korelasi antar conscientiousness
dan dukungan sosial teman sebaya. Tahap selanjutnya
adalah melakukan analisis regresi linear berganda, hasil
analisis regresi model penuh (simultan) dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Model Penuh (Simultan)

Model Sum of Mean Sig.
Squares Square
Regression 872.370 2 436.185 42152 .000°
1 Residual 1541.834 149 10.348
Total 2414.204 151

Dari tabel di atas tampak bahwa conscientiousness dan
dukungan sosial teman sebaya berpengaruh sangat
signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa jurusan sistem komputer secara signifikan
dengan nilai F=42,152 dan p 0,000<0,001, yang berarti
bahwa H; diterima. Hasil analisis regresi model
bertahap (parsial) dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Model Bertahap (Parsial)

Variabel Beta T Hitung P
— ~ ——
Consmer}tlousness Prokrastinasi -0.186 -5.307 0,000
Akademik
Dukungan Sosial Teman Sebaya -0.353 -3.382 0,001

* Prokrastinasi Akademik

Tabel ini menunjukkan bahwa conscientiousness
berpengaruh sangat signifikan secara negatif terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa jurusan sistem
komputer. Hasil uji parsial diperoleh nilai t sebesar -
5,307 dengan p-value 0,000<0,05 yang berarti H;
diterima. Hasil uji parsial untuk variabel dukungan
sosial teman sebaya menunjukan nilai t sebesar -3,382
dengan p-value 0,001<0,05 yang berarti dukungan
teman sebaya berpengaruh sangat signifikan secara
negatif terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa jurusan sistem komputer, maka Hs diterima.
Dapat diartikan semakin tinggi conscientiousness dan
dukungan sosial teman sebaya maka prokrastinasi
akademik akan mengalami  penurunan. Hasil
sumbangan efektif variabel prediktor dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Sumbangan Efektif Variabel Prediktor secara Bersama-

Sama
Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
0,6012 0,361 0,353 3,217

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui sumbangan
efektif variabel prediktor secara simultan terhadap
variabel kriterium dengan nilai koefisien determinasi
(R Square) adalah 0,361. Hal ini berarti 36,1%
prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh
conscientiousness dan dukungan sosial teman sebaya
sedangkan 63,9% lainnya diprediksi oleh variabel lain
di luar penelitian ini.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis
diterima yang berarti bahwa conscientiousness dan
dukungan sosial teman sebaya secara bersama-sama
mampu memprediksi prokrastinasi akademik pada
mahasiswa jurusan sistem komputer. Mahasiswa
dengan conscientiousness yang rendah memiliki
kecenderungan untuk menjadi malas, kurang memiliki
motivasi dalam mencapai tujuan, tidak teratur dalam
mengerjakan tugas, dan mudah menyerah. Sedangkan
untuk mahasiswa yang memiliki conscientiousness
yang tinggi mampu mengikuti norma yang berlaku,
tekun, bekerja keras dan terencana dalam bertindak.
Kemudian kaitannya dengan dukungan sosial teman
sebaya menunjukkan bahwa teman sebaya adalah
tempat mahasiswa mendapatkan sebagian besar
dukungan sosial yang dibutuhkannya. Apabila dengan
semakin tinggi conscientiousness dan dukungan sosial
teman sebaya maka akan mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Selanjutnya terdapat pengaruh yang sangat signifikan
secara negatif antara conscientiousness dengan
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prokrastinasi akademik pada mahasiswa jurusan sistem
komputer. Sejalan dengan temuan penelitian terdahulu
yang juga menemukan bahwa adanya hubungan negatif
antara  conscientiousness  dengan  prokrastinasi
akademik [19], ini berarti individu yang memiliki
kesadaran tinggi tidak akan melakukan prokrastinasi
akademik, dengan demikian tugas-tugas akademik yang
diberikan akan terselesaikan dengan baik. Sebaliknya
ketika individu memiliki kesadaran diri yang rendah ia
akan cenderung melakukan prokrastinasi akademik
sehingga  tugas-tugas yang dibebakan tidak
terselesaikan dengan baik. Perilaku prokrastinasi yang
tinggi dapat memberi dampak buruk bagi individu.
Penelitian  lainnya  juga menemukan  bahwa
conscientiousness memiliki pengaruh yang kuat
terhadap prokrastinasi akademik. Conscientiousness
yang tinggi mengurangi kemungkinan seseorang
menunda-nunda tugasnya [20].

Conscientiousness menjadi  prediktor  signifikan
terhadap prokrastinasi akademik. Conscientiousness
merupakan salah satu prediktor penting keberhasilan
pendidikan karena dianggap sebagai faktor bermanfaat
dalam adaptasi sekolah yang diwujudkan melalui
disiplin dalam melaksanakan tugas dan kemampuan
mengendalikan impuls, menunjukkan kecenderungan
untuk bertanggung jawab, serta ambisius [21]. Hal
serupa juga disampaikan oleh peneliti setelahnya yang
menyebutkan orang yang memiliki kepribadian
conscientiousness yang tinggi akan cenderung lebih
ikhlas dan memiliki tingkat prokrastinasi akademik
yang lebih rendah, sedangkan orang yang memiliki
conscientiousness yang rendah cenderung tidak disiplin
dan akan memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi
[22].

Sebuah hasil penelitian memperkuat pernyataan
tersebut  bahwa  conscientiousness  memberikan
pengaruh negatif terhadap meningkatnya prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Apabila conscientiousness
tidak terpenuhi akan membuat mahasiswa sering
melakukan prokrastinasi. Mahasiswa akan menunda-
nunda mengerjakan tugas mereka dan pada akhirnya
mempengaruhi performa akademik mereka dalam
proses belajar [9].

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa
dukungan sosial teman sebaya berpengaruh sangat
signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa jurusan sistem komputer. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga
menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara dukungan sosial teman sebaya dengan
prokrastinasi akademik, dimana dukungan sosial teman
sebaya yang dimiliki memprediksi prokrastinasi
akademik individu tersebut [23].

Lebih lanjut, sebuah penelitian menemukan bahwa
dukungan sosial teman sebaya dan prokrastinasi
akademik mempunyai hubungan negatif yang
signifikan [24]. Hal ini juga telah dijelaskan bahwa
teman sebaya mampu memberikan dorongan emosional

dan praktis misalkan dalam berbagi strategi belajar
maupun mengatasi tantangan bersama. Artinya,
hubungan sosial yang sehat dengan teman sebaya akan
dapat membuat seseorang mempunyai komitmen untuk
mengatasi prokrastinasi, meningkatkan manajemen
waktu, dan mencapai hasil belajar yang optimal [25].

Sebuah hasil penelitian menyebutkan dukungan sosial
teman sebaya dan prokrastinasi akademik memiliki
hubungan yang negatif. dukungan sosial yang diterima
dari teman sebaya mahasiswa memiliki peran penting,
dimana dapat membantu mereka menyelesaikan tugas-
tugas sesuai waktu yang telah direncanakan tanpa perlu
meninggalkan atau mengesampingkannya [26].

Hal tersebut juga dipertegas oleh ahli yang
menyebutkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan
dukungan sosial teman sebaya yang tinggi cenderung
memperoleh kasih sayang, pujian, bantuan seperti
berupa material, mendapatkan pujian, dan memperoleh
rasa kebersamaan dalam suatu kelompok. Sehingga
individu akan merasa nyaman, diperhatikan, dicintai
serta dihargai oleh individu lainnya [8].

4. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan
conscientiousness dan dukungan sosial teman sebaya
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa jurusan sistem
komputer. Pengaruh yang terjadi adalah negatif, yaitu
semakin tinggi conscientiousness dan dukungan sosial
teman sebaya, maka semakin rendah prokrastinasi
akademik pada mahasiswa jurusan sistem komputer,
begitupun sebaliknya. Conscientiousness dan dukungan
sosial teman sebaya secara bersama-sama memiliki
peran sebesar 36,1% dalam memprediksi prokrastinasi
akademik pada mahasiswa jurusan sistem komputer.
Secara parsial, variabel conscientiousness maupun
dukungan sosial teman sebaya tetap dapat memprediksi
prokrastinasi akademik pada mahasiswa jurusan sistem
komputer.
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